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Praktikan melaksanakan PKL di BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Barat yang beralamatkan Jl. Kelapa dua Raya, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 

Pelaksanaan PKL berlangsung selama satu bulan terhitung sejak tanggal 16 

Januari – 2 Maret 2020, dengan 5 hari kerja yaitu hari Senin-Jum’at mulai pukul 

07.30 WIB – 17.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melakukan 

kegiatan PKL antara lain: Persiapan Buser, Buser, Proses Setelah Buser, 

Registrasi. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah Menambah pengalaman, 
pengetahuan dan kemampuan, serta keterampilan dalam bidang pemasaran 
pada mahasiswa. Selama PKL, praktikan mengalami beberapa hambatan, baik 
dari segi teori maupun teknis. Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat 
diatasi dengan arahan dan bimbingan dari Ibu Ni Ketut Mas Suryani selaku 
ketua Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran), Ibu Renny selaku 
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bagaimana cara kerja Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dengan 

baik dan membuat praktikan mendapatkan banyak pengetahuan, serta 
pengalaman yang baru di dunia kerja yang sesungguhnya. 

Praktikan mengambil kesimpulan bahwa PKL ini merupakan proses 
pembelajaran nyata dan dapat menambah wawasan bagi Praktikan untuk 

menghadapi dunia kerja yang nyata di masa yang akan datang. Dan untuk 
kedepannya di harapkan agar selalu menerapkan sikap disipin dan etos kerja 
yang baik agar dapat memberikan sumbangsih yang maksimal terhadap tempat 
kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Menghadapi Revolusi Industri 4.0 yang terus berkembang, dan menuntut 

SDM yang berkualitas, oleh karena itu setiap lulusan Perguruan Tinggi harus 

memiliki kompetisi yang memadai untuk dapat mengimbangi kemajuan IPTEK. 

Menurut survei yang dilakukan oleh Anasty, IPTEK saat ini selalu menjadi 

kebanggan karena dengan kemajuan IPTEK akan membantu pekerjaan manusia 

menjadi lebih mudah. Masyarakat di Indonesia akan di penuhi Tenaga Kerja Asing 

apabila masyarakat asli Indonesia sendiri tidak dapat mengimbangi kemajuan 

IPTEK tersebut dan dapat menyebabkan angka pengangguran meningkat. Dalam 

masa persaingan di Indonesia yang sedemikian ketatnya, Sumber daya manusia 

yang tangguh akan mampu menghadapi perkembangan dunia yang dinamis, Dunia 

kerja membutuhkan orang-orang yang memiliki komteisi tidak hanya lulus dengan 

nilai yang tinggi, tetapi juga dibutuhkan kemampuan dalam mengeimbangi 

kemajuan IPTEK, berkomunikasi, integritas dan kemampuan bekerjasama dengan 

orang lain.  

 

Perguruan Tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran besar 

dalam mencetak sumber daya manusia yang berkompetisi. Universitas Negeri 

Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi memiliki program , Salah satu cara yang 

diterapkan guna mempersiapan mahasiswa siap dalam dunia kerja adalah praktek 
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langsung kelapangan guna menerapkan ilmu yang didapat saat mengikuti pelajaran. 

Hal seperti ini pula yang diterapkan oleh Universitas Negeri Jakarta guna 

mempersiapkan lulusan yang mempunyai keterampilan yang tinggi di cabang ilmu 

yang mereka dalami adalah melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). Didalam 

kegiatan PKL ini mahasiswa di beri kesempatan langsung untuk terjun langsung 

dalam dunia kerja selama satu bulan guna menerapkan ilmu yang telah mereka 

pelajari selama di bangku kuliah dan mencoba untuk mendapatkan pengalaman 

serta penguatan pembangunan dan pemberdayaan SDM di tempat tersebut, yang 

pada akhirnya akan memeberikan manfaat bagi mahasiswa itu sendiri. 

 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan oleh Praktikan di 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan pada bidang Relationship Officer 

(Pemasaran)  . Hal tersebut dikarenakan sesuai dengan bidang yang ditempuh 

Praktikan, yaitu Pendidikan Bisnis. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan yang diprogramkan oleh Universitas Negeri 

Jakarta memiliki maksud dan tujuan yang berguna bagi mahasiswa yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan, Universitas, maupun pihak perusahaan 

tempat mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan. Maksud dan tujuan 

diadakannya Praktik Kerja Lapangan di antaranya yaitu :  
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1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Mendapatkan pengalaman kerja sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki sebelum memasuki dunia kerja.  

b. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis berupa 

teori dan praktek yang telah didapatkan tentang aktivitas di dalam 

bidang pekerjaan yang sesuai dengan program studi yang dipelajari 

yaitu Pendidikan Bisnis Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  

c. Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan Praktikan  

d. Mempelajari seluk-beluk instansi tempat praktikan melaksanakan 

praktik kerja lapangan di BPJS Kesehatan.  

e. Mempelajari bidang kerja Pemasaran sub bagian Relationship 

Officer (RO) di BPJS Kesehatan.  

f. Mengarahkan praktikan untuk menemukan permasalahan maupun 

data yang berguna dalam penulisan laporan PKL 

 2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan di dunia kerja.  

b. Mengetahui secara langsung gambaran kegiatan perusahaan yang 

berhubungan dengan bidang manajemen pemasaran.  

c. Mengaplikasikan teori serta bidang ilmu yang sudah didapat dari 

bangku perkuliahan. 
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d. Melatih mahasiswa untuk mensosialisasikan diri pada suasana 

lingkungan kerja yang sesungguhnya berkenaan dengan disiplin ilmu 

dan tangggung jawab pekerjaan. 

e. Membagun hubungan yang baik antara instasi tempat PKL dengan 

Universitas Negeri Jakarta.  

f. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Pendidikan 

Bisnis, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan hasil yang positif terhadap praktikan, bagi Fakultas Ekonomi, serta 

bagi instansi tempat praktik sebagai berikut : 

1. Bagi Praktikan 

a. Mendapatkan pengalaman bekerja di BPJS Kesehatan dan dapat 

menerapkan ilmu yang di dapat di bangku kuliah, serta mendapat 

pengetahuan baru yang tidak didapatkan di perkuliahan. 

b. Mendapatkan wawasan pengetahuan, keterampilan serta cara bersikap 

dan bertingkah laku yang diperlukan untuk menjadi seorang pekerja di 

BPJS Kesehatan yang professional dan bertanggungjawab. 

c. Mempelajari suatu bidang pekerjaan, terutama pada tempat PKL yaitu 

di Bagian Pemasaran, BPJS Kesehatan. 
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d. Mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah pada 

dunia kerja 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin kerjasama yang baik dengan BPJS Kesehatan dan 

mendapatkan umpan balik, Sehingga Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dapat mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia 

kerja. 

b. Memperkenalkan nama Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di 

kalangan dunia usaha. 

3. Bagi Instansi 

a. Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi dengan BPJS 

Kesehatan dan menghasilkan kerjasama yang saling menguntungkan. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat. 

c. Memungkinkan adanya saran yang membangun terkait pelaksanaan  

PKL. 

d. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berkompeten. 

e. Membantu kegiatan pekerjaan pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Jakarta Barat khususnya Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran); 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan kegiatan PKL di BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Jakarta Barat. Berikut ini merupakan data informasi pelaksanaan PKL : 

Nama  : BPJS Kesehatan Cab.Jakarta Barat  

Alamat  : Jl. Kelapa Dua Raya  No. 9 RT 002 RW 05, Kel. 

Kelapa Dua, Kec. Kebon Jeruk, Jakarta Barat 

Telepon  : (021) 22125278  

Website  : www.bpjs-kesehatan.go.id  

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 

instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Januari – Maret. 

Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan meminta surat pengantar 

dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK 

Universitas Negeri Jakarta kemudian ditujukan kepada Bapak Harry Herlambang. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan 

BAAK Universitas Negeri Jakarta, praktikan mendapatkan surat pengantar Paktik 

Kerja Lapangan, kemudian surat permohonan tersebut diberikan kepada pihak 

instansi. Praktikan memberikan surat permohonan tersebut yang dilampirkan 

dengan Curriculum Vitae secara langsung ke BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Jakarta Barat. Pengajuan tersebut dilakukan pada akhir Dsember 2019, surat 

pengantar tersebut diberikan kepada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat. 

http://www.bpjs-kesehatan.go.id/
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Setelah beberapa minggu BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat 

memberikan konfirmasi kepada praktikan melalui yang menyatakan bahwa 

praktikan diterima untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Instansi 

tersebut. Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan tersebut selama 2 bulan,yang 

dimulai dari bulan Januari hingga Maret. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktik Lapangan Kerja dilaksanakan selama kurang lebih sebulan 

dimulai pada tanggal 16 Januari 2020 dan berakhir pada 2 Maret 2020 setiap hari-

nya dimulai dari pukul 07.30-17.00. 

Tabel 1 Jadwal Kerja 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin-Jumat 

07.30 -11.30  

11.30-13.00 Istirahat 

13.00-17.00  

 

Sumber: Data diolah oleh praktikan. 

 

3. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan proses penulisan laporan setelah tahap pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan selesai. Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi 

salah satu syarat kelulusan Program Studi Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

dilakukan selama bulan Oktober sampai dengan November 2020. 
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Praktikan menuliskan laporan Praktik Kerja Lapangan dengan 

memanfaatkan data-data yang telah dikumpulkan selama tahap pelaksanaan di 

tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan serta melakukan browsing 

di internet atau buku yang berkaitan. Kemudian, laporan Praktik Kerja Lapangan 

diserahkan kepada Koordinator Program Studi Pendidikan Bisnis Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk diadakan seminar pada waktu tertentu.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Jaminan pemeliharaan kesehatan di Indonesia sebenarnya sudah ada 

sejak zaman kolonial Belanda. Dan setelah kemerdekaan, pada tahun 1949, setelah 

pengakuan kedaulatan oleh Pemerintah Belanda, upaya untuk menjamin kebutuhan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat, khususnya pegawai negeri sipil beserta 

keluarga, tetap dilanjutkan. Prof. G.A. Siwabessy, selaku Menteri Kesehatan yang 

menjabat pada saat itu, mengajukan sebuah gagasan untuk perlu segera 

menyelenggarakan program asuransi kesehatan semesta (universal health 

insurance) yang saat itu mulai diterapkan di banyak negara maju dan tengah 

berkembang pesat. 

Pada saat itu kepesertaannya baru mencakup pegawai negeri sipil beserta 

anggota keluarganya saja. Namun Siwabessy yakin suatu hari nanti, klimaks dari 

pembangunan derajat kesehatan masyarakat Indonesia akan tercapai melalui suatu 

sistem yang dapat menjamin kesehatan seluruh warga bangsa ini. Pada 1968, 

pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1 Tahun 1968 

dengan membentuk Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan Kesehatan (BPDPK) 

yang mengatur pemeliharaan kesehatan bagi pegawai negara dan penerima pensiun 

beserta keluarganya. 
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Selang beberapa waktu kemudian, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 dan 23 Tahun 1984. BPDPK pun berubah status dari sebuah badan di 

lingkungan Departemen Kesehatan menjadi BUMN, yaitu PERUM HUSADA 

BHAKTI (PHB), yang melayani jaminan kesehatan bagi PNS, pensiunan PNS, 

veteran, perintis kemerdekaan, dan anggota keluarganya. 

Pada tahun 1992, PHB berubah status menjadi PT Askes (Persero) 

melalui Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1992. PT Askes (Persero) mulai 

menjangkau karyawan BUMN melalui program Askes Komersial. Pada Januari 

2005, PT Askes (Persero) dipercaya pemerintah untuk melaksanakan program 

jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin (PJKMM) yang selanjutnya dikenal 

menjadi program Askeskin dengan sasaran peserta masyarakat miskin dan tidak 

mampu sebanyak 60 juta jiwa yang iurannya dibayarkan oleh Pemerintah Pusat. 

PT Askes (Persero) juga menciptakan Program Jaminan Kesehatan 

Masyarakat Umum (PJKMU), yang ditujukan bagi masyarakat yang belum tercover 

oleh Jamkesmas, Askes Sosial, maupun asuransi swasta. Hingga saat itu, ada lebih 

dari 200 kabupaten/kota atau 6,4 juta jiwa yang telah menjadi peserta PJKMU. 

PJKMU adalah Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda) yang pengelolaannya 

diserahkan kepada PT Askes (Persero). Langkah menuju cakupan kesehatan 

semesta pun semakin nyata dengan resmi beroperasinya BPJS Kesehatan pada 1 

Januari 2014, sebagai transformasi dari PT Askes (Persero). Hal ini berawal pada 

tahun 2004 saat pemerintah mengeluarkan UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang 

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dan kemudian pada tahun 2011 pemerintah 

menetapkan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan 
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Sosial (BPJS) serta menunjuk PT Askes (Persero) sebagai penyelenggara program 

jaminan sosial di bidang kesehatan, sehingga PT Askes (Persero) pun berubah 

menjadi BPJS Kesehatan. Melalui Program Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu 

Indonesia Sehat (JKN-KIS) yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan, negara 

hadir di tengah kita untuk memastikan seluruh penduduk Indonesia terlindungi oleh 

jaminan kesehatan yang komprehensif, adil, dan merata. 

Visi dan Misi BPJS Kesehatan. 

• Visi BPJS Kesehatan 

Terwujudnya jaminan yang berkualitas tanpa diskiriminasi  

• Misi BPJS Kesehatan 

a) Memberikan layanan kepada peserta dan masyarakat 

b) Memperluas kepesertaan program jaminan kesehatan mencakup seluruh 

penduduk indonesia. 

c) Bersama menjaga kesinambungan finansial program jaminan kesehtan. 

Makna Logo Perusahaan 

 

Gambar II 1 Logo Perusahaan 

Sumber: www.BPJS-Kesehatan.go.id 

http://www.bpjs-kesehatan.go.id/
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1. Logo terdiri dari tiga macam warna yaitu biru, hijau dan putih. dimana 

warna biru melambangkan kejujuran, kepercayaan dan kedamaian, 

sedangkan warna hijau melambangkan kesehatan, lalu warna putih 

menyimbolkan bersih dan suci. 

2. Ada empat kepala orang dengan lengan saling bergandengan tangan yang 

melambangkan gotong royong, warna biru sebagai perwakilan pihak BPJS, 

sedangkan warna hijau sebagai perwakilan rumah sakit. keempat orang 

tersebut juga melambangkan para peserta BPJS yang saling bekerjasama. 

hal ini selaras dengan semboyan yang sering disampaikan yaitu “dengan 

gotong royong semua tertolong” 

3. Ada logo recicle warna hijau ditengah keempat orang yang menyimbolkan 

proses layanan kesehatan. 

4. Kata BPJS adalah kependekan dari “Badan Penyelenggara Jaminan Sosial”. 

berwarna biru berarti bisa dipercaya, jujur dan damai. 

5. Kata Kesehatan merupakan penjelas dari program BPJS yang bergerak 

dibidang sosial kesehatan. warnanya hijau yang melambangkan jiwa raga 

sehat. 

6. Gambar plus berwarna putih ditengah melambangkan rumah sakit, klinik, 

puskesmas, dokter keluarga, atau penyelenggara layanan kesehatan lainya 

sebagai tempat untuk mendapatkan layanan kesehatan yang bersih. 

7. Dibagian bawah ada kata badan penyelenggara jaminan sosial berwarna biru 

bermakna bisa dipercaya, jujur, serta damai
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B. Struktur Organisasi 

Setiap organisasi harus memiliki struktur organisasi untuk membagi 

tugas, tanggung jawab, wewenang, fungsi dan peran agar organisasi dapat mencapai 

tujuannya. Bagan struktur organisasi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat 

dapat dilihat pada lampiran. 

  

Gambar II 2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: www.BPJS-Kesehatan.go.id 

 

Gambar diatas merupakan struktur organisasi BPJS Kesehatan Kantor 

Cabang Jakarta Barat. Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa manajemen puncak 

adalah Kepala Cabang, dibawah dari Kepala Cabang terdapat beberapa bagian 

yakni Ka. Bidang Perluasan Peserta dan Kepatuhan, Ka, Kepersertaan dan 

Pelayanan Peserta, Ka. Bidang Penjaminan Manfaat Primer, Ka. Bidang 

Penjaminan Manfaat Rujukan, Ka. Bidang Penagihan dan Keuangan, Ka. Bidang 

SDM, Umum dan Komunikasi Publik dan IT Help Dark. 

http://www.bpjs-kesehatan.go.id/
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Praktikan di tempatkan pada gambar yang diberi tanda panah hitam, 

praktikan ditempatkan di Sub Bagian dari Ka. Bidang Perluasan Peserta dan 

Kepatuhan, yaitu Sub Bagian Relationship officer (Pemasaran) yang memiliki tugas 

bergerak dibidang penanganan atau pengurusan Badan Usaha. Dimana bertugas 

untuk menangani tentang pendataan Badan Usaha (seluruh data tentang anggota 

Badan.Usaha yang masuk ke dalam anggota BPJS), Registrasi (pendaftaran Badan 

Usaha baru masuk) dan mendata badan usaha yang menolak untuk registrasi. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

BPJS Kesehatan memiliki kegiatan umum sebagai pelaksana program 

jaminan sosial di bidang kesehatan melalui Program Jaminan Kesehatan Nasional 

yaitu dengan diwujudkannya Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS). BPJS Kesehatan 

beserta instansi terkait terus meningkatkan kualitas Program JKN-KIS untuk 

menciptakan pelayanan kesehatan yang berkualitas serta perlindungan kesehatan 

secara adil yakni tanpa diskriminasi dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia, 

seperti melalui penguatan implementasi koordinasi manfaat atau coordination of 

benefits (COB). 

Program JKN-KIS BPJS Kesehatan ini merupakan program Negara yang 

membutuhkan kerjasama serta kontribusi dari berbagai pihak. Tak terkecuali 

kerjasama dan kontribusi oleh masyarakat, termasuk di dalamnya Badan Usaha 

untuk mendaftarkan seluruh karyawannya dalam Program JKN-KIS. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama praktikan melaksanakan PKL di BJPS Kesehatan Kantor Cabang 

Jakarta Barat, praktikan melakukan tugas pada Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) sebagai berikut : 

1. Persipan Buser Persiapan sebelum melakukan buser dengan cara 

melihat target Badan Usaha (BU) di hari saat pelaksanaan akan 

dilakukan. Menyiapkan berkasberkas yang dibutuhkan saat 

mengunjungi BU.  

2. Buser  adalah kunjungan Badan Usaha (BU) yang belum melakukan 

pendaftaran pada BPJS Kesehatan.Dan bahwa sudah di instruksikan 

dalam hukum bahwa BU diwajibkan untuk mendaftarkan Karyawan 

beserta Keluarganya kepada BPJS Kesehatan.  

3. Telemarketing Masa waktu badan usaha untuk registrasi yaitu tiga 

hari setelah kunjungan dari BPJS Kesehatan. Apabila melebihi tiga 

hari badan usaha belum juga mendaftar maka akan dilakukan 

telemarketing untuk mengingatkan pendaftaran. Apabila tidak ada 

jawaban atau menolak untuk registrasi badan usaha diberikan Surat 

Kepatuhan.  

4. Registrasi Badan Usaha Setelah melakukan kunjungan, BU di 

daftarkan oleh pihak yang melakukan buser pada BU tersebut dengan 

cara pendaftaran online  
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5. Badan Usaha menerima kepatuhan  

Badan Usaha yang tidak ingin melakukan pendaftaran akan 

menerima Surat Kepatuhan atau Peringatan dari Tim kepatuhan.  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta 

Barat. Selama kurang lebih 2 bulan,yakni dimulai tanggal 16 Januari – 2 Maret 

2020. Pada hari pertama praktikan diberi instruksi oleh Bidang SDM yaitu Ibu Dita 

mengenai penempatan bagian untuk melaksanakan tugas PKL selama 33 hari. Lalu, 

praktikan diperkenalkan oleh para pegawai BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta  

Barat.  Selanjutnya  praktikan  ditempatkan  di  Sub  Bagian  Relationship Officer 

(Pemasaran). Setelah itu praktikan diperkenalkan kepada Ibu Ni Ketut selaku 

Kepala Bidang Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran), Ibu Renny selaku 

pembimbing harian praktikan, dan rekan-rekan Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran). Setelah itu praktikan memulai membantu para pegawai Sub Bagian  

Relationship  Officer  (Pemasaran)  atas  instruksi  Ibu  Renny  selaku pembimbing 

harian Praktikan. 

 Adapun tugas yang dilakukan praktikan adalah :  

1. Persiapan Buser  

Sebelum melakukan buser, Praktikan merencanakan pembagian 

wilayah buser menurut kecamatan yang ada di Jakarta Barat. Data Badan Usaha 

yang terdapat dalam data Ex Jamsostek yang telah di Non Aktifkan, data dari 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), dan data Badan 

Pusat Statistik (BPS). Terdapat dua jenis pengelompokkan Badan Usaha dalam 
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BPJS Kesehatan yaitu Badan Usaha Potensial dan Badan Usaha nol. Badan 

usaha potensial adalah suatu badan usaha yang belum terdaftar dalam BPJS 

kesehatan. Sedangkan, Badan Usaha Nol adalah suatu Badan Usaha yang sudah 

teregistrasi dalam BPJS Kesehatan akan tetapi belum melengkapi data jumlah 

pegawai dan melakukan pembayaran iuran rutin. Tahapan untuk mengetahui 

Badan Usaha Potensial ataupun Badan Usaha Nol, sebagai berikut :  

a) Membuka File excel daftar Badan Usaha yang sudah tercatat dalam data Ex 

Jamsostek yang telah di Non Aktifkan.  

b) Mencari nama Badan Usaha pada aplikasi Pemasaran (OSS) BPJS 

Kesahatan  

c) klik Tools lalu Copy Nama Badan Usaha pada bacaan “Cari Badan Usaha”  

 

 

Gambar II 3 Aplikasi Pemasaaran 

Sumber: Data diolah oleh praktikan. 
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d) Kode Badan Usaha akan terlihat apabila badan usaha tersebut merupakan 

badan usaha Nol. Sedangkan, Badan Usaha Potensial tidak terlihat kode 

badan usaha.  

e) Copy kode badan usaha pada file Excel kolom kode. Badan Usaha Nol atau 

yang memiliki kode badan usaha akan dihubungi oleh devisi Relationsip 

Officer (Pemasaran)  

2. Buser  

Dalam satu hari masing-masing memiliki target lima badan usaha 

setiap harinya dalam melakukan buser. Sebelum buser dilakukan, Badan usaha 

dipastikan sudah menerima sosilaisasi Program BPJS mengenai kewajiban 

untuk mendaftarkan badan usahanya kepada BPJS Kesehatan. Dalam 

melaksanakan Buser praktikan di temani oleh salah seorang pegawai Bagian 

Pemasaran dan menggunakan kendaraan kantor. Dalam mencari alamat dan 

Badan usaha yang dimaksud praktikan berpedoman pada data yang sudah 

ditargetkan. Namun dalam pelaksanaanya kerap kali alamat yang di tuju bukan 

alamat dari Badan usaha yang tertera pada data, melainkan alamat rumah atau 

kantor lain. Hal ini yang mempersulit kegiatan Buser karena dalam berita acara 

memerlukan tanda tangan. Jika tidak ada maka akan di buat berita acara. Dalam 

pelaksanaannya Buser dimulai dari jam 9 pagi sampai dengan selesai. Buser 

sendiri tidak bisa dipastikan dapat selesai dalam berapa jam, karena waktu yang 

diperlukan untuk buser disesuaikan dengan 20 tujuan dan masalah yang 

dihadapi berupa pencarian alamat. Rute yang digunakan untuk Buser sendiri 
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yaitu ruang lingkup Jakarta Barat. Berkas-berkas yang diperlukan dalam 

melakukan buser :  

a) Form Registrasi BPJS Kesehatan  

b) Form Kunjungan (Canvasing)  

c) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)  

d) Surat Kewajiban  

e) Surat Peringatan  

f) Tanda Terima 

g) Surat Kepatuhan  

3. Proses Setelah Buser 

Masa waktu badan usaha untuk registrasi yaitu tiga hari setelah 

kunjungan dari BPJS Kesehatan. Apabila melebihi tiga hari badan usaha belum 

juga mendaftar maka akan dilakukan telemarketing untuk mengingatkan 

pendaftaran. Apabila tidak ada jawaban atau menolak untuk registrasi badan 

usaha diberikan Surat Kepatuhan. 

 

4. Meregistrasi perusahaan yang akan mendaftarkan badan usaha nya 

melalui aplikasi pemasaran.  

Setelah Badan usaha yang telah dilakukan Buser Oleh sub bagian 

relationship officer (pemasaran) bersedia untuk mendaftarkan badan usaha 

beserta karwayan dan anggota keluarganya ke BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Jakarta Barat,maka tugas praktikan adalah meregistrasi dan memasukkan data-

data badan usaha usaha tersebut. Dalam meregistrasi perusahaan yang akan di 
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daftarkan badan usahanya ke BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat, 

Praktikan mendaftarkan Badan Usaha tersebut melalui aplikasi,yang disebut 

dengan aplikasi Pemasaran. Hanya Pegawai/petugas BPJS yang berwenang 

untuk mengakses aplikasi pemasaran tersebut. Berikut penjelasan alur untuk 

meregistrasi Badan usaha ke aplikasi pemasaran BPJS Kesehatan:  

a. Mengakses aplikasi pemasaran (OSS);  

b. Lalu masukkan username dan password;  

c. Klik tool, lalu klik pengawasan dan pemeriksaan lalu klik entry canvassing 

BU, lalu ketikkan nama Badan Usaha yang akan diregistrasi dikolom badan 

usaha kemudian klik tambah BU, setelah nama badan usaha muncul. 

Kemudian, masukkan data-data badan usaha seperti berikut:  

1) Form registrasi; 

2) KTP; 

3) Surat Izin Usaha (SIUP); 

4) NWP;  

5) Surat kuasa (jika yang meregistrasi Badan Usaha bukan pemilik Badan 

Usaha tersebut);  

6) Tanda daftar perusahaan/ Nomor Izin Berusaha.  

Setelah semua data Badan usaha telah di masukkan,kemudian klik daftar BU.  

d. Kemudian klik pendataaan, dan pilih menu BU kompeten, lalu cari nama 

Badan Usaha dan klik sasaran, sasaran bertujuan untuk medapatkan kode 

resgistrasi Badan Usaha tersebut. 
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e. Setelah itu kembali klik tool, pengawasan dan pemeriksaan kemudian entri 

canvassing (kunjungan) lalu cari nama Badan Usaha yang ingin diregistrasi, 

kemdian klik tambah BU, setlah badan usaha muncul masukkan data yang 

belum ada yait jumlah karyawan, lalu klik regist BU. Ini merupakan tahap 

akhir dari registrasi Badan Usaha di Applikasi pemasaran (OSS)  

f. Kemudian yang terakhir adalah entry canvassing data, yaitu mencari badan 

usaha yang telah diregistrasi lalu memasukkan nomer regitrasi yang telah 

didapatkan saat merigistrasi Badan Usaha. Setelah semua tahap diatas telah 

dilakukan, Artinya Praktikan telah merregistrasi Badan Usaha secara online 

melalui aplikasi pemasaran (OSS). 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Pelaksanaan pekerjaan atau tugas selama PKL dilakukan oleh 

Praktikan dengan sungguh-sungguh. Namun tidak selamanya berjalan lancar 

sesuai dengan yang diharapkan. Terdapat beberapa hambatan atau kendala yang 

dihadapi oleh Praktikan yang juga dirasakan oleh karyawan tersebut. Adapun 

kendala yang dihadapi selama berlangsungnya Praktik Kerja Lapangan adalah 

sebagai berikut: 

A. Koordinasi pekerjaan antara Kepala Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran) terhadap pegawai Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) dan praktikan yang tidak sesuai yang disebabkan oleh 

kesalahan komunikasi atau salah pengertian sehingga menghasilkan 

informasi yang diterima dari Kepala Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran) kepada pegawai Sub Bagian Relationship Officer 
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(Pemasaran) dan praktikan berbeda. Hal ini membuat pekerjaan yang 

dikerjakan pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dan 

praktikan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Kepala Bidang 

Relationship Officer (Pemasaran). 

B. Badan Usaha yang alamatnya tidak sesuai dengan data yang ada, 

membuat Program Buser berjalan dengan lama karena banyaknya alamat 

fiktif. Serta mempersulit untuk pelaporan berita acara kunjungan dari tim 

BPJS Kesehatan. Hal ini yang mempersulit Program Buser karena dalam 

berita acara memerlukan keterangan dan tanda tangan. 

C. Kurangnya fasilitas  

Karena adanya pertambahan karyawan Sub Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran). Praktikan kekurangan kursi untuk bekerja dan persediaan 

kursi dan meja membutuhkan waktu agar tersedia sesuai kebutuhan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Setiap kendala sudah seharusnya dapat diatasi agar tidak mengakibatkan 

suatu pekerjaan terhenti. Oleh karena itu, berdasarkan kendala yang telah 

disebutkan sebelumnya berikut ini merupakan penyelesaiannya, yaitu: 

1. Pada masa melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mengalami 

permasalahan dalam hal komunikasi, yaitu Koordinasi pekerjaan antara 

Kepala Bidang Relationship Officer (Pemasaran) terhadap pegawai Sub 

Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dan praktikan yang tidak sesuai 

yang disebabkan oleh kesalahan komunikasi atau salah pengertian 

sehingga menghasilkan informasi yang diterima dari kepala bidang 
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kepada pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dan 

praktikan berbeda. Hal ini membuat pekerjaan yang di kerjakan pegawai 

Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dan praktikan tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh Kepala Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran). Pegawai dan praktikan harus bisa membangun komunikasi 

yang baik dengan kepala bidang agar pekerjaan yang dikerjaan oleh 

pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) dan praktikan 

dapat dikerjakan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Kepala Bidang 

Relationship Officer (Pemasaran). 

 Hal ini merujuk pada teori komunikasi Scanlan dan Bernard 

Keys yang mengatakan bahwa: Secara sederhana komunikasi dapat 

dirumuskan sebagai proses menyampaikan informasi dan pengertian dari 

seseorang kepada orang lain Moekijat (1993). Hal serupa juga dinyatakan 

oleh Terry dan Franklin: Komunikasi adalah seni mengembangkan dan 

mendapatkan pengertian dari orang-orang. Komunikasi adalah proses 

menukar informasi dan perasaan di antara dua orang atau lebih, dan 

penting bagi manajemen yang efektif (Moekijat, 1993). Berdasarkan 

teori diatas, praktikan menyadari bahwa komunikasi menjadi hal yang 

penting khususnya dalam dunia kerja. Guna proses pertukaran informasi 

dalam pekerjaan menjadi lebih efektif. Dalam hal ini pegawai Sub Bagian 

Relationship Officer (Pemasaran) dan praktikan mencoba untuk menjalin 

komunikasi yang baik dengan Kepala Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran), dengan cara fokus pada pembicaraan dan pekerjaan yang 

diberikan,mendengarkan informasi hingga tuntas dan jika kurang 
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dimengerti hendaknya bertanya dan memastikan kembali serta membuat 

kesimpulan,jika perlu membuat tulisan mengenai informasi tersebut 

sehingga lebih mudah untuk mengingat semua informasi pekerjaan yang 

diberikan oleh Kepala Bidang Relationship Officer (Pemasaran), 

sehingga dengan demikian akan tercipta komunikasi yang baik dan 

informasi yang efektif antara Kepala Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran) dan pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) 

serta praktikan. 

 

2. Problema yang terjadi dilapangan adalah praktikan dan pegawai Sub 

Bagian Relationship Officer (Pemasaran) yang melakukan Program 

Buser kerap kali mendapat alamat yang tertera di data tidak di temukan 

dan memakan banyak waktu untuk mencarinya serta mempersulit 

Program Buser karena dalam berita acara memerlukan keterangan dan 

tanda tangan. Oleh karena itu praktikan dan pegawai Sub Bagian 

Relationship Officer (Pemasaran) harus melakukan hal yang efisien agar 

dapat memudahkan dan mempersingkat Program Buser. 

Hal ini merujuk pada teori yang di kemukakan oleh Peter Drucker tentang 

efisien, yaitu : 

Efektif berarti melakukan sesuatu dengan tepat (Suprihanto, 2014) 

Kemudian pernyataan dari Peter Drucker di sempurnakan oleh pendapat 

yang Harold Koontz menyatakan bahwa: 
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Efisien adalah pencapaian sebuah sasaran akhir dengan memakai jumlah 

Sumber daya yang paling sedikit (Guswai, 2007). 

Dari teori diatas dapat disimpulkan, bahwa efisien adalah cara-cara tepat 

yang dilakukan untuk meminimalisir sumber daya dalam suatu 

pekerjaan. Dalam menghadapi kendala yang terjadi, praktikan di bantu 

oleh pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) untuk 

mengecek dahulu alamat tersebut di internet dan googlemaps dan 

menyocokkan alamat tersebut dengan data yang ada, hal ini guna 

menunjang agar terjadi efisiensi kerja, karena dapat meminimalisir 

kesalahan pada alamat Badan Usaha dan menghemat waktu Program 

Buser sehingga tidak berlangsung terlalu lama. Jika telah dilakukan 

pengecekan pada internet dan googlemaps dan ternyata alamat Badan 

Usaha yang di kunjungi tetap tidak ditemukan maka praktikan dan 

pegawai Sub Bagian Relationship Officer (Pemasaran) akan menuliskan 

pada berita acara Program Buser bahwa Badan Usaha tidak ditemukan. 

3. Karena adanya pertambahan karyawan Sub Bidang Relationship Officer 

(Pemasaran). Praktikan kekurangan kursi untuk bekerja sehingga dan 

persediaan kursi meja membutuhkan waktu agar tersedia sesuai 

kebutuhan. 

Menurut teori Supriyono (2020) Fasilitas adalah dipakai, ditempati, oleh 

pegawai baik dalam hubungan lingkungan dengan pekerjaan maupun 

untuk kelancaran pekerjaan. Sedangkan, Praktikan  harus menunggu 
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hingga Sub Bidang Relationship Officer (Pemasaran) melakukan Buser 

sehingga dapat bergantian menggunakan meja dan kursi. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

PKL  merupakan  kegiatan  dalam  mengimplementasikan  ilmu  yang  

telah didapatkan dari kegiatan belajar di bangku perkuliahan. Praktikan mendapat 

banyak pengalaman,pengetahuan dan keterampilan secara langsung didunia kerja 

yang berkaitan dengan perkuliahan dikelas khususnya Manajemen Pemasaran. 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Badan Penyelanggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat yang bertempat di 

Jalan Kelapa Dua Raya, Kebun Jeruk, Jakarta Barat pada Sub Bagian Relationship 

Officer (Pemasaran). Dilaksanakan selama kurang lebih 2 (dua) bulan, yakni 

dimulai sejak tanggal 16 Januari sampai dengan 2 Maret  2020, dengan 5 hari kerja, 

yaitu Senin – Jumat pada pukul 07.30 sampai dengan 17.00 WIB. 

Berdasarkan pengalaman yang didapat oleh praktikan selama kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badan Penyelanggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Barat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tujuan dilaksanakannya PKL ialah, praktikan dapat memperoleh banyak 

pengalaman,pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan dunia 

kerja khusunya di Bidang Pemasaran. 

2. Dengan melaksanakan PKL di BPJS Kesehatan, praktikan dapat 

mengetahui bagaimana program Buser, proses pasca Buser, registrasi Badan 

Usaha ke BPJS Kesehatan (pendaftaran Badan Usaha baru masuk). 



29 
 
 

 
 
 

3. Praktikan dapat lebih memahami pentingnya pendidikan, keterampilan, dan 

kedisiplinan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, khususnya di Perusahaan. 

4. Terdapat beberapa kendala selama PKL berlangsung, seperti masalah 

komunikasi antara praktikan dan pegawai terhadap kepala bidang namun 

dapat diselesaikan dengan komunikasi yang baik dan efektif serta 

permasalahan dilapangan adalah program Buser yaitu Badan Usaha yang 

memiliki alamat fiktif pada data, masalah ini juga dapat teratasi dengan 

efesiensi kerja yakni mengecek alamat Badan Usaha yang ada di data 

menggunakan internet dan googlemaps. 

B. Saran – Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat 

praktikan berikan dalam pelaksanaan PKL: 

1. Bagi mahasiswa yang hendak melaksanakan PKL: 

a. Mahasiswa hendaknya mempersiapkan perencanaan yang baik sebelum 

melaksanakan PKL, seperti mempersiapkan kebutuhan administrasi secara 

lengkap serta menentukan pilihan tempat pelaksanaan PKL. 

b. Hendaknya Mahasiswa perlu memperhatikan bagian penempatan PKL yang 

sesuai dengan Program Studi agar memudahkan dalam melaksankan PKL 

dan pelaporannya. 

c. Mahasiswa harus memiliki motivasi dan semangat yang tinggi untuk 

memperoleh banyak pengalaman,pengetahuan dan keterampilan dari 

kegiatan PKL ini. 
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d. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 

memudahkan beradaptasi serta bersosialisasi dengan pegawai serta dapat 

memahami pekerjaan yang diberikan. 

 

2. Bagi Universitas 

a. Pihak Fakultas Ekonomi dan Universitas Negeri Jakarta perlu meningkatan 

kualitas pelayanan akademik dalam menunjang kebutuhan persiapan PKL 

mahasiswa, baik dari pelayanan berkas administrasi, maupun informasi. 

b. Hendaknya pihak universitas menjalin kerjasama dengan beberapa pihak 

perusahaan agar memudahkan mahasiswa pada saat akan melaksankan PKL 

di perusahaan, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi. 

 

3. Bagi Instansi 

a. Instansi memiliki sikap keterbukaan,ramah dan loyal dengan praktikan-

praktikan, sebaiknya dipertahankan agar semakin tercipta hubungan yang 

baik antara pegawai dengan praktikan. 

b. Memasukan para calon praktikan yang ingin melakukan kegiatan PKL 

sesuai dengan jurusan agar memudahkan calon praktikan dalam 

kegiatannya. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 - Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2– Surat Persetujuan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3– Sertifikat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4– Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5– Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 – Log Harian 

 

Tanggal Aktivitas 

16 Januari 2020  Perekenalan dengan pegawai BPJS 

cabang Jakarta Barat khususnya bidang 

perluasan peserta dan kepatuhan, serta di 

berikan gambaran umum mengenai 

peraturan-peraturan yang berlaku.  

17 Januari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar mengenai cara 

melakukan Program Buser 

20 januari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar mengenai cara 

melakukan Program Buser 

21 Januari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar mengenai proses pasca 

Buser (telemarketing) 

22 Januari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 
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Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar mengenai proses pasca 

Buser (telemarketing) 

23 Januari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar memasukkan data-data 

Badan Usaha yang ingin 

• melakukan registrasi melalui 

aplikasi pemasaran (OSS) 

 

24 Januari 2020  • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Belajar memasukkan data-data 

Badan Usaha yang ingin 

• melakukan registrasi melalui 

aplikasi pemasaran (OSS) 

 

27 Januari 2020 Memeriksa Nama-nama Badan Usaha 

(BU) potensial, BU Nol pada aplikasi 

pemasaran (OSS) dalam data ex 

jamsostek 
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28 Januari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Melakukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi 

29 Januari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

30 Januari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Memeriksa Nama-nama Badan 

Usaha (BU) potensial, BU Nol 

pada aplikasi pemasaran (OSS) 

dalam data Badan Pusat Statistik 

(BPS) sebanyak 1.500 BU 

Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 
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31 Januari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) Mendaftarkan 

nama-nama BU yang sudah 

dikunjungi oleh staff Sub Bagian 

Relationship Officer 

(Pemasaran) 

3 Februari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) Mendaftarkan 

nama-nama BU yang sudah 

dikunjungi oleh staff Sub Bagian 

Relationship Officer 

(Pemasaran) 

4 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 
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Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

 

5 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan kegiatan sosialisasi 

E-Dabu (Elektronik Data Badan 

Usaha) 

6 Februari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran)  

7 Februari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran)  
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10 Februari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran)  

11 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan sosialisasi kunjungan 

ke PT Karya Nusantara Makmur 

12 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan kegiatan sosialisasi 

E-Dabu (Elektronik Data Badan 

Usaha) 

13 Februari 2020 • Menyiapkan berkas-berkas 

untuk melukan buser 
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• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

14 Februari 2020 • Membantu kegiatan proses pasca 

Buser (telemarketing) 

• Memasukkan data-data Badan 

Usaha yang ingin di registrasi 

melalui aplikasi pemasaran 

(OSS) 

17 Februari 2020 • Membantu kegiatan proses pasca 

Buser (telemarketing)  

• Memasukkan data-data Badan 

Usaha yang ingin di registrasi 

melalui aplikasi pemasaran 

(OSS) 

18 Februari 2020 • Membantu kegiatan proses pasca 

Buser (telemarketing)  

• Memasukkan data-data Badan 

Usaha yang ingin di registrasi 

melalui aplikasi pemasaran 

(OSS) 
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19 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan sosialisasi kunjungan 

ke PT IDS Mecical Systems 

20 Februari 2020 • Membantu kegiatan proses pasca 

Buser (telemarketing)  

• Memasukkan data-data Badan 

Usaha yang ingin di registrasi 

melalui aplikasi pemasaran 

(OSS) 

21 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

24 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 
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Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

25 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan sosialisasi kunjungan 

ke PT Bukit Persada  

26 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Melakukan kegiatan sosialisasi 

E-Dabu (Elektronik Data Badan 

Usaha) 

27 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 
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• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

28 Februari 2020 • Bimbingan PKL Harian dengan 

Ibu Renny selaku staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 

• Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran 

2 Maret 2020  • Mendaftarkan nama-nama BU 

yang sudah dikunjungi oleh staff 

Sub Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran 

• Penilaian dari Kepala Bidang 

Perluasan Peserta dan Kepatuhan 

• Perpisahan dengan staff Sub 

Bagian Relationship Officer 

(Pemasaran) 
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Lampiran 7– Kewajiban Pendaftaran 
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Lampiran 8– Tanda Terima 

 

 

Lampiran 9– Langkah-langkah Pendaftaran 
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Lampiran 10– Form Iuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11– Ceklis Kunjungan 
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Lampiran 12– Form Kunjungan 
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Lampiran 13– Form Registrasi 
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Lampiran 14– Lembar Konsultasi 
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Lampiran 15– Dokumentasi 

Ruang Kerja        Kunjungan Badan Usaha 
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Lampiran 16- Format Saran 

 


